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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran berbasis literasi ekologi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 2 Peusangan. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe One-Group Pretest-Posttest Design. Adapun sampel pada
penelitian berjumlah 30 orang siswa pada kelas X. Pengambilan sampel penelitian menggunakan purposive
sampling. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui tes kemampuan berpikir kritis berupa 20 soal pilihan
ganda pada saat pretes dan postes. Analisis data yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t berpasangan (paired
sample t-test). Selanjutnya, untuk melihat efektivitas peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, digunakan N-
Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis literasi ekologi berpengaruh untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 2 Peusangan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
pengujian uji t berpasangan (paired sample t-test) yang menunjukkan 8,77 > 1,67 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Seluruh aspek berpikir kritis pada materi ekologi mengalami peningkatan yang meliputi aspek penalaran
79,24% (tinggi), aspek analisis 77,95% (tinggi), aspek inferensi 74,07% (tinggi), aspek evaluasi 70,34% (tinggi),
dan aspek refleksi 60,12% (sedang). Dengan demikian, penerapan pembelajaran berbasis literasi ekologi dapat
dijadikan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
ekologi.

Kata kunci: Pembelajaran berbasis literasi ekologi, kemampuan berpikir kritis, SMA Negeri 2 Peusangan

ABSTRACT

The Implementation of Ecological Literacy-Based Learning in Improving Students' Critical Thinking Skills
at State Senior High School 2 Peusangan. This study aimed to determine the implementation of ecological
literacy-based learning in improving students' critical thinking skills at State Senior High School 2 Peusangan. The
research employed a quantitative approach using a pre-experimental design with a One-Group Pretest—Posttest
Design. The sample consisted of 30 tenth-grade students selected through purposive sampling. Data were collected
using a critical thinking skills test consisting of 20 multiple-choice questions administered during the pretest and
posttest. The data were analyzed using the normality test, homogeneity test, and paired sample #-test. Furthermore,
the effectiveness of the improvement in students' critical thinking skills was evaluated using the Normalized Gain
(N-Gain). The results showed that the implementation of ecological literacy-based learning significantly improved
students' critical thinking skills at State Senior High School 2 Peusangan. This finding was supported by the paired
sample #-test results, which indicated that the calculated #-value (8.77) was greater than the critical ¢-value (1.67),
leading to the rejection of the null hypothesis (Ho) and the acceptance of the alternative hypothesis (H:1). All aspects
of critical thinking in ecology learning showed improvement, including reasoning with an N-Gain of 79.24%
(high), analysis with 77.95% (high), inference with 74.07% (high), evaluation with 70.34% (high), and reflection
with 60.12% (moderate). Therefore, the implementation of ecological literacy-based learning can serve as an
alternative instructional approach to improve students' critical thinking skills in ecology learning.

Keywords: Ecological literacy-based learning, critical thinking skills, State Senior High School 2 Peusangan
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Pendidikan berperan dalam proses pengembangan potensi individu melalui
kegiatan pengajaran dan pembelajaran sehingga mampu membentuk pengetahuan,
keterampilan, serta sikap yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat (Novayanti, 2024).
Pada saat ini pendidikan modern membutuhkan proses pembelajaran tidak hanya berbasis
pada transfer pengetahuan saja, tetapi juga sebagai wadah pembentukan keterampilan
berpikir kritis serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan (Anisa et al, 2026). Dalam era
globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, guru dituntut dapat mencerdaskan
siswa-siswa dengan menciptakan proses pembelajaran yang baik di kelas. Pembelajaran yang
baik yang diberikan oleh guru adalah pembelajaran yang mampu mengembangkan aktivitas
dan kemampuan berpikir siswa secara optimal.

Salah satunya kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) yaitu
kemampuan berpikir kritis (Zebua, 2024). Menurut Jamaluddin et al., (2020) berpikir kritis
merupakan sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan peserta didik mengevaluasi
bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain. Kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan memahami setiap informasi secara logis dan objektif. Siswa yang pemikir kritis akan
senantiasa merefleksikan pengetahuannya, berpikir secara rasional dan faktual, serta dapat
menggunakan informasi yang relevan untuk memecahkan suatu permasalahan (Lopez ef al,
2022). Purnomo et., al (2024) kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan oleh siswa
melalui pembiasaan pertanyaan-pertanyaan kecil di sekitar lingkungan. Siswa yang
mempunyai pemikiran kritis akan terlihat dari cara pandang dalam menganalisis suatu
permasalahan untuk menemukan solusi, serta memberikan konsep terkait materi Biologi
(Maryam, 2020).

Namun, pada kenyataannya kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal
ini disebabkan proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered
learning), sehingga siswa cenderung hanya menerima informasi tanpa diberikan kesempatan
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi secara mendalam.
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan nyata, khususnya permasalahan lingkungan yang memerlukan kemampuan
berpikir kritis untuk menganalisis penyebab, mengevaluasi dampak, dan merumuskan solusi
yang tepat.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui
penerapan pembelajaran berbasis literasi ekologi. Pembelajaran berbasis literasi ekologi
merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan konsep-konsep ekologi dengan berbagai
permasalahan lingkungan nyata sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang
kontekstual dan bermakna. Melalui pembelajaran ini, siswa didorong untuk mengamati,
menganalisis, mengevaluasi, serta merumuskan solusi terhadap berbagai isu lingkungan
berdasarkan konsep-konsep ekologi yang dipelajari. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan tentang lingkungan, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam menghadapi berbagai permasalahan lingkungan.
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Literasi ekologi adalah pengetahuan dalam menyikapi isu-isu lingkungan serta tindakan
pemecahan masalah lingkungan secara nyata. Literasi lingkungan mencakup pemahaman
prinsip-prinsip ekologi beserta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
memungkinkan siswa membuat informasi mengenai dampak lingkungan (Anwar et al., 2023).
Literasi ekologi yaitu pemahaman mendalam tentang hubungan antara manusia dan
lingkungan alam, menjadi semakin penting untuk dikaji (Faediyah et al, 2024). Literasi
ekologi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan diskusi, observasi, pemecahan masalah, serta pengambilan
keputusan berdasarkan fakta dan kondisi lingkungan nyata. Kegiatan tersebut mampu
mendorong siswa untuk berpikir secara rasional, sistematis, dan objektif dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran berbasis
literasi ekologi sangat penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
khususnya pada pembelajaran Biologi di Jenjang SMA.

Dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis literasi ekologi dalam kerangka
pendidikan, guru dapat membimbing siswa menuju pengembangan keterampilan berpikir
kritis yang diperlukan untuk menganalisis dan memahami isu-isu lingkungan yang lebih
kompleks (Noviyanti ef al., 2024). Pendidikan yang efektif tentang ekologi dan lingkungan
dapat membentuk pola pikir siswa untuk mengubah perilaku dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan (Labobar & Kapojos, 2023). Literasi ekologi memberikan kesempatan kepada
siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Literasi ekologi dapat
dimplementasikan melalui pengetahuan dan pemahaman sehingga siswa akan sadar
pentingnya melestarikan lingkungan (Susanthi & Khotimah, 2025). Dengan demikian, literasi
ekologi tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan lingkungan
siswa, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta membentuk karakter peduli lingkungan yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 2 Peusangan,
ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari kurang aktifnya siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat selama proses
pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa juga masih mengalami kesulitan dalam
menganalisis permasalahan lingkungan dan menentukan solusi yang tepat terhadap
permasalahan tersebut. Pembelajaran yang dilakukan juga masih cenderung berpusat pada
guru sehingga siswa belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Maka diperlukan
suatu pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif serta melatih
kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran yang kontekstual dan berbasis lingkungan
(Nurcahyani, 2024).

Meskipun demikian, penelitian mengenai penerapan pembelajaran berbasis literasi
ekologi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada materi ekologi
di tingkat Sekolah Menengah Atas, masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu
lebih banyak mengkaji literasi lingkungan, kepedulian lingkungan, atau hasil belajar siswa,
sedangkan penelitian yang secara khusus mengintegrasikan pembelajaran berbasis literasi
ekologi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis belum banyak dilakukan, terutama
di SMA Negeri 2 Peusangan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
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memberikan bukti empiris mengenai pengaruh penerapan pembelajaran berbasis literasi
ekologi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Pembelajaran Berbasis Literasi Ekologi untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMA Negeri 2 Peusangan.”

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Peusangan pada semester genap tahun
pelajaran 2025/2026. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang temuannya disajikan melalui penggunaan data numerik,
analisis statistik, struktur yang telah ditentukan dan eksperimen yang terkontrol dengan baik
(Sugiono, 2019). Penelitian ini menggunakan pre-Experimental Designs tipe One Group
Pretest-posttest Design. Desain penelitian ini, semua siswa dalam penelitian ini terlebih
dahulu diberikan pretes untuk menentukan kemampuan awal siswa. Kemudian, siswa
diberikan perlakuan oleh peneliti pada materi ekologi. Setelah proses pembelajaran selesai,
peneliti memberikan postes yang digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa. Berikut desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian
Pretes Perlakuan/Treatment Postes
01 X 02
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 2 Peusangan.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 30 orang dengan pengambilan sampel
penelitian menggunakan purposive sampling. Peneliti menggunakan teknik tersebut agar
mudah meineitapkan ciri-ciri khuisuis yang seisuiai deingan tuijuian peineilitian yang
diharapkan, yaitui siswa keilas X yang seidang meimpeilajari mateiri eikologi dan beirseidia
meingikuiti seiluiruih rangkaian peineilitian dari tahap preiteis, peirlakuian, hingga posteis.

Instruimein peineilitian beiruipa 20 soal pilihan ganda yang disuisuin beirdasarkan
indikator keimampuian beirpikir kritis. Soal disuisuin beirdasarkan indikator keimampuian
beirpikir kritis yang meilipuiti analisis, peinalaran, infeireinsi, eivaluiasi, dan reifleiksi. Seitiap
indikator diwakili oleih eimpat buitir soal yang disesuaikan dengan materi ekologi yang
diajarkan kepada siswa. Uji instrumen penelitian dengan menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas (Widodo, 2021). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal
memiliki nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel sehingga dinyatakan valid. Selanjutnya,
hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,824 yang termasuk kategori
reliabel. Oleh karena itu, instrumen layak digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian.
Selanjutnya dilakukan analisis data yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji t berpasangan
((paired sample t-test). Kriteria pengambilan keputusan:

Apabila angka probabilitas signifikasi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Apabila angka probabilitas signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Langkah terakhir yaitu menentukan seberapa besar tingkat efektivitas peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan N-Gain (Normalized Gain). Menurut
Hake (1999), N-Gain dihitung menggunakan rumus (1) yang kemudian diinterpretasikan
menggunakan kriteria pada Tabel 2.

Jurnal Kajian Pendidikan IPA Vol 6 No 2 | | 264



Skor Postes—Skor Pretes
Skor Maks Postes —Skor Pretes

(D

gain =

Tabel 2. Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kategori Efektivitas
g =070 Tinggi
0,30=<g<0,70 Sedang
2<0,30 Rendah

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 01-30 April 2026 kelas X di SMA Negeri
2 Peusangan. Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan berpikir kritis siswa yang
dilakukan oleh peneliti. Sebelum diberikan perlakuan pada penelitian ini maka terlebih
dahulu peneliti melakukan tes kemampuan awal (pretes). Kemudian peneliti melakukan
penerapan pembelajaran berbasis literasi ekologi dalam pembelajaran biologi pada materi
ekologi. Selanjutnya diberikan tes akhir (postes) dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekologi. Berikut hasil statistik
pretes dan postes dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil Statistik Pretes dan Postes

Statistik Pretes Postes
Jumlah responden 30 30
Rata-rata 35,00 55,83
Standar deviasi 9,56 15,26

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah responden pada penelitian adalah
30 orang siswa. Skor rata-rata yang didapatkan pada tes kemampuan awal (pretes) adalah
35,00 dan skor rata-rata pada tes kemampuan akhir (postes) yang didapatkan adalah 55,83. Hal
ini menunjukkan nilai rata-rata postes lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretes.

Hasil Uji Prasyarat
Pengujian prasyarat merupakan tahapan penting dalam analisis statistik yang bertujuan
untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Sebelum analisis data dilakukan, maka perlu
dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas, homogenitas akan disajikan pada Tabel
4.
Tabel 4. Hasil Uji Prasyarat

No Uji Prasyarat Hasil Keterangan
1 Normalitas pretes  y*hit < y*tab (6,79 < 9,48) Normal
2 Normalitas postes  yhit < y?*tab (1,98 < 9,48) Normal

3 Uji homogenitas  Fhitung < Fraver (2,54 < 3,33) Homogen
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa normalitas pretes 6,79 < 9,48. Uji normalitas
dilakukan dengan Chi Kuadrat. Dari perhitungan normalitas ditemukan harga Chi Kuadrat
hitung adalah 6,79. Harga selanjutnya dibandingkan dengan Chi Kuadrat Tabel. Dengan dk 5-
1 = 4. Bila dk 5 dan taraf kesalahan 5%, maka harga Chi Kuadrat Tabel = 9,48. Disebabkan
harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat Tabel (6,79 < 9,48) maka data
pretes kemampuan berpikir kritis pada materi ekologi berdistribusi normal.
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Pengujian normalitas data postes pada Tabel 4 menunjukkan bahwa normalitas postes
1,98 < 9,48. Perhitungan normalitas juga dengan menggunakan Chi Kuadrat hitung adalah
1,98. Kemudian membandingkan dengan Chi Kuadrat Tabel dengan dk 5-1 = 4 dan taraf
signifikan 0,05 dengan harga Chi Kuadrat Tabel = 9,48. Maka hasil yang diperoleh yaitu 1,98
< 9,48 yang menyatakan data postes kemampuan berpikir kritis pada materi ekologi
berdistribusi normal.

Setelah data penelitian terbukti berdistribusi normal kemudian di cari homogenitas
menggunakan uji Fisher. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variansi data
yang akan di analisis homogen atau tidak. Kriteria pengujian pada uji Fisher yaitu jika Fhiwung
< Ftabel, maka ho diterima, berarti kedua sampel homogen. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak,
berarti kedua sampel tidak homogen, yang di ukur pada taraf signifikan 0.05. Hasil uji
homogenitas menunjukkan Fhitung < Frave1 (2,54< 3,33) sehingga dapat disimpulkan bahwa data
memiliki varians homogen. Karena persyaratan normalitas dan homogenitas terpenuhi, maka
selanjutnya di lakukan pengujian hipotesis dengan uji t berpasangan (paired sample t-test).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan pada data pretes dan postes yang sudah terbukti berdistribusi
normal dan homogen. Adapun uji pengaruh yang dilakukan digunakan untuk mengetahui
apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak yaitu dengan menggunakan uji t
berpasangan (paired sample t-test). Kriteria pengujian jika thiuung > twabel maka Ha diterima dan
jika thiung < tabel maka Ho ditolak. Hasil hipotesis penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Uji Hipotesis
Pengujian Signifikansi Keterangan
t berpasangan (paired thit > tiab I
sample t-test) 8,77> 1,67 Ha diterima

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai tpiz,ng sebesar 8,77. Penentuan tyqpe; didasarkan
pada taraf signifikansi 0,05 didapatkan adalah 1,67. Hasil penelitian menunjukkan 8,77 > 1,67
hal ini menunjukkan bahwa tp;,ng > traper» maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya penerapan pembelajaran berbasis literasi ekologi berpengaruh untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 2 Peusangan.

Selanjutnya, tingkat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis
menggunakan nilai N-Gain. Hasil perhitungan N-Gain pada setiap aspek kemampuan berpikir
kritis dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis N-Gain

No Aspek Kemampuan Skor Skor N-Gain Kategori
Berpikir Kritis Pretes Postes (%)
1 Analisis 36,00 57,50 77,95 Tinggi
2 Penalaran 34,50 58,75 79,24 Tinggi
3 Inferensi 35,50 54,50 74,07 Tinggi
4 Evaluasi 33,50 53,75 70,37 Tinggi
5 Refleksi 35,50 54,65 60,12 Sedang

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis N-Gain menunjukkan seluruh aspek kemampuan
berpikir kritis mengalami peningkatan setelah diterapkannya literasi ekologi dalam proses
pembelajaran. Aspek penalaran memperoleh nilai N-Gain tertinggi sebesar 79,24% dengan
kategori tinggi. Selanjutnya, aspek analisis memperoleh nilai N-Gain sebesar 77,95%, diikuti
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oleh aspek inferensi sebesar 74,07% dan aspek evaluasi sebesar 70,37% yang juga termasuk
dalam kategori tinggi. Sementara itu, aspek refleksi memperoleh nilai N-Gain sebesar 60,12%
dengan kategori sedang. Tingginya peningkatan pada aspek penalaran karena selama proses
pembelajaran berbasis literasi ekologi siswa terlibat aktif dengan mengamati fenomena
lingkungan, Melalui kegiatan diskusi, analisis kasus, dan pemecahan masalah lingkungan,
siswa dituntut untuk memberikan alasan yang rasional terhadap setiap jawaban atau solusi
yang diajukan. Proses ini melatih siswa untuk tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu mengaitkan berbagai informasi menjadi suatu kesimpulan yang logis.
Menurut Khumaira et al., (2023) menyatakan bahwa kemampuan penalaran adalah
kemampuan berpikir secara sistematis dan logis dalam menyelesaikan masalah menggunakan
metode ilmiah. Hal ini sejalan dengan proses pembelajaran berbasis literasi ekologi yang
menuntut siswa untuk mengidentifikasi permasalahan lingkungan, mengumpulkan informasi
yang relevan, serta menyusun argumentasi berdasarkan bukti yang ditemukan di lapangan.
Pembelajaran yang mengaitkan konsep ekologi dengan permasalahan nyata di lingkungan
sekitar mampu mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengamati, menganalisis, menalar,
mengevaluasi, dan merefleksikan solusi terhadap berbagai permasalahan lingkungan.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa terjadi karena penerapan pembelajaran
berbasis literasi ekologi memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Dalam peimbeilajaran teirseibuit siswa tidak hanya meineirima
mateiri seicara teiori, teitapi juiga diajak uintuik meimahami huibuingan antara makhluik
hiduip deingan lingkuingan seikitar meilaluii keigiatan peingamatan, diskuisi, analisis masalah,
dan peimeicahan masalah lingkuingan. Keigiatan teirseibuit mampui meilatih siswa dalam
beirpikir seicara logis, sisteimatis, dan kritis.

Pada proseis peimbeilajaran, siswa dibeirikan mateiri yang beirkaitan deingan eikologi
yang meincakuip eikosisteim, peinceimaran lingkuingan, inteiraksi makhluik hiduip, dan
peileistarian lingkuingan Khafida eit al., (2024). Mateiri teirseibuit sangat deikat deingan
keihiduipan seihari-hari seihingga siswa leibih muidah meimahami konseip peimbeilajaran.
Seilain itui, siswa juiga dibeirikan beirbagai contoh peirmasalahan lingkuingan yang teirjadi di
seikitar meireika, seipeirti peinceimaran sampah, keiruisakan lingkuingan, dan kuirangnya
keisadaran masyarakat dalam meinjaga keibeirsihan lingkuingan. Dari peirmasalahan
teirseibuit siswa diminta uintuik meinganalisis peinyeibab, dampak, seirta soluisi yang dapat
dilakuikan uintuik meingatasi masalah lingkuingan teirseibuit. Keigiatan peimbeilajaran yang
teilah peineiliti lakuikan meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik beirpikir kritis
teintang peirmasalahan yang teirjadi di seikitar lingkuingan siswa.

Meinuiruit Yuiliastrin (2023) meinyatakan bahwa keimampuian beirpikir kritis sangat
peinting di keihiduipan beirmasyarakat kareina dapat meimbantui meimeicahkan beirbagai
masalah yang dihadapi seicara kritis. Dolapgioglui & Doganay (2021) meinambahkan bahwa
beirpikir kritis siswa meinceirminkan pada aplikasi duinia nyata yang reileivan deingan
peingalaman siswa. Beirpikir kritis haruis dilandaskan atas komponein uitama yaitui
peingeitahuian (Ramdani, 2020). Siswa teirleibih dahuilui haruis meimiliki peingeitahuian
uintuik meinganalisis informasi peirtanyaan yang reileivan dalam meingeivaluiasi arguimein
seirta meimbuiat keipuituisan beirdasarkan buikti yang dipeiroleih.
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Peimbeilajaran yang dikaitkan deingan kondisi lingkuingan nyata meimbuiat siswa leibih
antuisias dan aktif dalam proseis peimbeilajaran. Liteirasi eikologi adalah keimampuian
uintuik meimahami konseip dan proseis eikologi seirta meineirapkan peingeitahuian ini dalam
keihiduipan seihari-hari (Kocoglui eit al., 2023). Seihingga adanya liteirasi eikologi
meimbeirikan keipeiduilian teirhadap lingkuingan (Faeidiyah eit al., 2024). Novitasari (2025)
meinyatakan bahwa peingeitahuian eikologi sangat peinting uintuik dipahami oleih siswa
diseibabkan siswa dapat leibih meinghargai peintingnya meinjaga keiseiimbangan alam dan
meileistarikan eikosisteim.

Deingan deimikian, keimampuian siswa dalam beirpikir kritis meinjadi leibih
beirkeimbang. Seilain itui, peineirapan beirbasis liteirasi eikologi juiga meimbuiat suiasana
peimbeilajaran meinjadi leibih meinarik dan tidak meinonton. Peimbeilajaran yang dikaitkan
deingan kondisi lingkuingan nyata meimbuiat siswa leibih antuisias dan aktif dalam
meingikuiti proseis peimbeilajaran. Peineilitian Wuilandari eit al., (2024) meinyatakan
teirdapat peingaruih liteirasi lingkuingan teirhadap peirilakui peiduili lingkuingan.
Seilanjuitnya, peineilitian Amiruiddin eit al., (2025) meinguingkapkan eiduikasi eikologi dapat
meiningkatkan eikoliteirasi peiseirta didik, pada aspeik peingeitahuian dan partisipasi praktis
dalam meinjaga lingkuingan. Uiraian seijalan deingan peineilitian Suihirman (2020) yang
meinyatakan bahwa peimbeilajaran beirbasis masalah dan keiteirampilan beirpikir kritis siswa
beirpeingaruih positif teirhadap liteirasi lingkuingan. Hal ini seisuiai deingan peineilitian
Praseityo eit al., (2024) yang meinuinjuikkan bahwa teirjadinya peiningkatan beirpikir kritis
pada siswa dari preiteis hingga meiningkat pada posteis. Handayani (2024) yang meinyatakan
bahwa peimbeilajaran IPA meilaluii modeil Probleim Baseid Leiarning dapat meiningkatkan
keiteirampilan beirfikir kritis peiseirta didik pada mateiri eikologi. Deingan deimikian
hipoteisis pada peineilitian ini yang beirbuinyi “Peineirapan peimbeilajaran beirbasis liteirasi
eikologi uintuik meiningkatkan keimampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 2
Peusangan” diterima.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran literasi ekologi berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di SMA Negeri 2 Peusangan. Guru diharapkan dapat mengintegrasikan
permasalahan lingkungan nyata ke dalam proses pembelajaran agar siswa lebih aktif dalam
menganalisis, menalar, dan mencari solusi terhadap permasalahan yang terjadi di sekitar
mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bagi pengembangan
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan kepedulian terhadap lingkungan. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan model pembelajaran berbasis literasi lingkungan
dengan variabel yang lebih luas dan desain penelitian yang lebih kompleks.
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